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Gambar 3.1 Distribusi Tegangan Dan Regangan Pada Suatu Penampang Balok Prategang Pascatarik Pada Saat t;.[6]
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Gambar 3.2 Distribusi Tegangan Dan Regangan Pada Suatu Penampang Balok Prategang Pascatarik Pada Saat t;
Jika Beban Hidup Tidak Diterapkan.[6]
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Gambar 3.3 Distribusi Tegangan Dan Regangan Pada Suatu Penampang Balok Prategang Pascatarik Pada Saat t; Jika Beban Hidup

Diterapkan.[6]
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Mulai

v

leetahul . tn, tr, fpia fpy, e, yt, ybg A; Pia Espa ECj) ECi

v

Menghitung kehilangan gaya prategang yang tergantung
waktu saja akibat :
1. Relaksasi baja :

logt, —t, £,
L.(L—O,SS)
10 f

py

Afpe =1

2. Rangkak pada beton :

Af C By f

pCR =Ly “Tces
E;

3. Susut pada beton :

Af gy =€y E

p

Sp

v

Menghitung tegangan akhir pada tahap I, II, I1I
foi1=tpi-Afpr1--Afpcri--Afpshi

fpio=Tpi1-Afpa--Afycro--Afpsua
fois=tfpio-Afpr3--Afpcr3--Afpsh3

v
[ Selesai ]

Gambar 4.13 Diagram Alir Untuk Menghitung Tegangan PadaPenampang Pada Tahap I, II III
Menurut Persyaratan ACI-ASCE.

Tahap 1 : kondisi awal transfer gaya prategang

Tahap 2 : kehilangan gaya prategang yang tergantung waktu telah terjadi

Tahap 3 : merupakan kelanjutan dari kondisi pada tahap ke 2 namun ada tambahan beban luar

berupa beban hidup.
Catatan :
t0,60
=——C,
b0+t
- P, e’ Mpe
fcs :_1.(1+_2)_ D
AC r C
€gy = ! £
shi = 35 ¢ “sha (perawatan beton basah)
t
€ €4, (perawatan beton dengan uap panas)

554t
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e
|

Diketahui : n, A, Q, I;, Pi, Mgy, £

'

Menghitung K; (keseimbangan gaya normal penampang A)
Menghitung K, (keseimbangan momen penampang A)

l

Menghitung regangan dan kelengkungan penampang.
Persamaan yang dipakai :

Eai _ 1 It Qt Kl
¢ ) E.(AL-Q)|Q, A |-K,

Ya
Perbesar gaya prategang awal

(Py)

Menghitung tegangan yang terjadi :
fC: Sc.Eci

[ Selesai ]

Gambar 4.10 Diagram Alir Untuk Menghitung Tegangan Pada Penampang Pada Tahap I
Menurut Cara Prasada Rao.
Tahap 1 : kondisi awal transfer gaya prategang.
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e
|

Diketahui :A**a Qt**a It**a ‘A: ataTta Prea ML; K**la K**Za NL, Ecjaw

'

Menghitung K; (keseimbangan gaya normal penampang A)
—» . — . —
Menghitung K, (keseimbangan momen penampang A)

l

Menghitung regangan dan kelengkungan penampang.
Persamaan yang dipakai :

g:tjl . 1 L Q. || K,
4, ) B4AL-QIQ, A, J|-K,

Tidak

Alternatif yang dapat diambil:
1. Perbesar gaya prategang awal (P;).

2. Beban hidup boleh ditingkatkan.(My)

3. Mutu beton diperkenankan diturunkan. (E)

Menghitung tegangan yang terjadi :
fe= &cit.Eei

[ Selesai ]

Gambar 4.12 Diagram Alir Untuk Menghitung Tegangan Pada Penampang Pada Tahap III
Menurut Cara Prasada Rao. Tahap III : merupakan kelanjutan dari kondisi pada tahap ke 2
namun ada tambahan beban luar berupa beban hidup.




< > Pada saat t; Pada saat t; tanpa beban hidup
4,9518.10° 1,4719 4,7944.10™ 1,6010
A A A
Mo
620
700 —>100f«— 800
v ASB
M I20 Ay 5,0949.10°* 15,1405 1,1368.10° 6,1103
< » v
350 mm Regangan Tegangan(MPa) Regangan Tegangan(MPa)
Pada saat t; jika beban hidup diterapakn
7,2603. 10 11,8571 Catatan :
Tanda + menyatakan bahwa penampang mengalami
gaya tekan.
Tanda - menyatakan bahwa penampang mengalami
gaya tarik.
Tabel 4.1 Nilai Kelengkungan
Kondisi Nilai kelengkungan
(rad/mm)
Saat t; 5,74976.107
Saat t; tanpa beban hidup 8,21692.10°
Saat t; dengan beban hidup 5,98583.10”
1,2049. 107 3,2745
Regangan Tegangan(MPa)

Gambar 4.3 Distribusi Tegangan Dan Regangan Balok Beton Prategang Pascatarik Penampang Bentuk I
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